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Abstract

Bauhinia purpurea L., or butterfly flower plant, is widely used as street greenery and has potential activity
as herbal medicine. This review aims to compile the chemical compounds and pharmacological activities
Bauhinia purpurea L. both scientifically (in vitro and in vivo) and empirically. The method used in this
article review is carried out by literature study of scientific journals accessed from the Google Scholar
website. Based on 17 articles that fit into the inclusion criteria, it was concluded that Bauhinia purpurea
L. is widely used in traditional medicine because of the role of various chemical compounds, some of
which are flavonoids. Bauhinia purpurea L. has pharmacological activity as antimicrobial, antidiabetic,
analgesic, anti-inflammatory, anti-ulcer, anti-convulsant and others. Bauhinia purpurea L is expected to
be used as active ingredient in herbal preparation to be used as a medicine or a supplement.
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Artikel Ulasan: Bioaktivitas dan Kandungan Senyawa Kimia dari Tanaman
Bunga Kupu-Kupu (Bauhinia purpurea Linn.)

Abstrak

Bauhinia purpurea L. atau dikenal sebagai tanaman bunga kupu-kupu banyak digunakan sebagai
tanaman hijau di tepi jalan dan memiliki bioaktivitas yang berpotensi sebagai obat herbal. Review ini
bertujuan untuk mengetahui senyawa kimia dan aktivitas farmakologi yang terdapat dalan Bauhinia
purpurea L. baik secara ilmiah (in vitro dan in vivo) maupun secara empiris. Metode yang digunakan
dalam review artikel ini adalah dengan pencarian literatur berupa jurnal ilmiah nasional maupun
internasional yang diakses dari situs Google Scholar. Sebanyak 17 artikel yang masuk kedalam kriteria
inklusi, dan didapatkan kesimpulan bahwa Bauhinia purpurea L. banyak digunakan dalam pengobatan
tradisional karena peran berbagai macam senyawa kimia salah satunya flavonoid. Bauhinia purpurea L.
memiliki aktivitas farmakologi sebagai antimikroba, antidiabetes, analgesik, anti radang, antiulcer, anti
konvulsan dan lain-lain. Bauhinia purpurea L diharapkan dapat digunakan dalam sediaan herbal untuk
menyembuhkan atau memperbaiki kesehatan.

Kata Kunci: Bauhinia purpurea L, bioaktivitas, senyawa kimia.
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1. Pendahuluan

Di negara Indonesia, banyak tanaman
yang memiliki potensi untuk dikembangkan
menjadi sumber daya alam dalam bidang
kesehatan. Tanaman Bauhinia purpurea L.
adalah pohon cemara sedang yang selalu
hijau atau semak setinggi 4 - 10 m dan lebar
2 m. Tanaman ini memiliki batang tegak dan
ramping, cabang bengkok, daun hijau, dan
bunga besar berwarna ungu dan seperti
dari Cina
Selatan dan Asia Tenggara. Daun dan bunga

anggrek. B. purpurea berasal

muda B. purpurea dapat dimakan. Daunnya
memiliki rasa jeruk dan asam.’

B. purpurea L. dilaporkan memiliki
berbagai aktivitas biologis yang dapat
dimanfaatkan untuk mengobati beberapa
penyakit  dalam sistem pengobatan

tradisional. Di seluruh Asia Tenggara, B.
purpurea L. digunakan dalam pembuatan
tapal (obat dalam bentuk cairan kental)
untuk mengobati bengkak, memar, bisul, dan
bisul. Berbagai bagian dari tanaman ini juga
digunakan dalam ramuan untuk mengobati
demam dan penyakit perut, serta digunakan
sebagai astringent. Bunganya juga digunakan
dalam acar dan kari dan dianggap sebagai
obat pencahar. Selain itu juga B. purpurea
L. dilaporkan memiliki sifat antidiare, anti
kanker, dan merangsang kelenjar tiroid dan
telah digunakan dalam beberapa formulasi
pengobatan Ayurveda.’

Berdasarkan aktivitas biologisnya, B.
purpurea L. memiliki potensi yang sangat besar

untuk dikembangkan sebagai obat, sehingga
tinjauan lebih dalam mengenai
tumbuhan ini perlu untuk dilakukan. Ulasan
ini bertujuan untuk mengetahui senyawa kimia

aktivitas

dan aktivitas farmakologi yang terdapat
dalan B. purpurea L. baik secara ilmiah (in vitro
dan in vivo) maupun secara empiris, sehingga
B. purpurea L diharapkan dapat digunakan
dalam sediaan herbal untuk menyembuhkan
atau memperbaiki kesehatan.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode
studi  literatur  dengan  mengumpulkan

referensi dari jurnal nasional maupun jurnal
internasional. Penelusuran artikel dilakukan
menggunakan Google Scholar dengan kata
kunci “B. purpurea L. bioactivites” “B. purpurea L.
chemical compounds”. Sebanyak 318 literatur
ditemukan dengan 17 artikel memenuhi
kriteria inklusi yaitu publikasi selama 20 tahun
terakhir dan 311 eksklusi yaitu dengan tahun
publikasi lebih dari 20 tahun, artikel ulasan
dan lainnnya.

3. Hasil

Dari hasil pencarian, ditemukan bahwa
B. purpurea L banyak digunakan dalam
pengobatan peran
berbagai macam salah
satunya flavonoid. B. purpurea L memiliki
aktivitas farmakologi sebagai antimikroba,
antidiabetes, analgesik, anti radang, dan

tradisional  karena

senyawa  kimia

lain-lain seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Tanaman herbal yang berpotensi sebagai obat pendukung penghentian merokok

Bagian Aktivitas Pengujian Dosis Pengujian Ekstrak Sumber
Tumbuhan
Daun Antimikroba B. In vitro <1.500 pg/ml Metanol 6
subtilis dan S. (metode difusi
aureus cakram)
Batang Antidiabetes In vivo (Mencit) 200 mg/kg Metanol 7
Daun Anti ulcer dan In vivo (Tikus) 500 mg/kg Kloroform 8
antiinflamasi
Daun Antipiretik In vivo (Tikus) 1,6%b/v Etanol °
Daun Penyembuhan In vivo (Kelinci) 2,5% dan 5% Metanol dan 10
Luka kloroform
Daun Antiepilepsi In vivo (Mencit) 500 mg/kg Etanol "
(antikonvulsan)
Daun Antidepresan In vivo (Mencit) 500 mg/kg Etanol 12
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4. Pembahasan
Profil Tumbuhan?

Kingdom: Plantae

Phylum Tracheophyta

Class Magnoliopsida
Order Fabales

Family Fabaceae

Genus Bauhinia L.

Species : Bauhinia purpurea L.

B. purpurea L. merupakan tumbuhan
berukuran sedang yang termasuk dalam
fabaceae yang dapat
sebagai tumbuhan hias dan juga tumbuhan

famili digunakan
obat. B. purpurea L. merupakan tumbuhan
yang tersebar di wilayah Asia, Himalaya,
dan Myanmar. Biasanya tumbuhan ini ditanam
pada dataran dan daerah perbukitan dengan
ketinggian 1.600 m dpl.” Di Amerika Serikat,
tumbuhan ini banyak terdapat di daerah
California, Hawadii, dan Florida.?

B. purpurea L. pada umumnya dikenal
sebagai pohon anggrek ungu. Tanaman asli
China dan ditemukan di seluruh India ini adalah
jenis tumbuhan berbunga yang digunakan
beberapa pengobatan
tradisional untuk menyembuhkan berbagai
penyakit. Genus Bauhinia yang terkenal terdiri
dari pohon dan semak yang tumbuh di iklim

dalam sistem

hangat. Tanaman ini sering ditanam di taman
di sepanjang pinggir jalan karena bunganya
yang besar berwarna ungu. Daunnya memiliki
panjang 10-20 cm dan lebar, bulat, berseling
dan berlipat ganda di pangkal dan puncak.
Bunganya mencolok, berwarna merah muda
dan harum, dengan lima kelopak. Kulit
kayunya berwarna pucat sampai coklat tua.’
Tumbuhan B. purpurea dapat dilihat pada
Gambar 1.

-l

Gambar 1. Tumbuhan Bauhinia purpurea L.
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4.1. Aktivitas Farmakologis

B. purpurea L. memiliki berbagai
aktivitas farmakologi yang telah diuji secara
in vitro maupun in vivo seperti yang tercantum

pada Tabel 1.

4.1.1.Antimikroba

Aktivitas antimikroba ekstrak metanol
daun B. purpureal. diuji terhadap bakteri Gram
positif (Bacillus subtilis dan Staphylococcus
aureus) menggunakan metode difusi cakram
kertas dengan tertrasiklin sebagai kontrol.®

Hasil
metanol daun B. purpurea L. dengan konsentrasi
<1.500 pg/ml menghasilkan rata-rata zona
hambat sebesar £ 0,18 mm untuk S. aureus dan
20 £ 0,16 mm untuk B. subtilis dibandingkan
dengan kontrol positif (tetrasiklin) yaitu 22 +
0,26 mm untuk S. aureus, 22 * 0,26 mm untuk
B. subtilis.®

Berbagai

aktivitas  antibakteri  ekstrak

kelompok bahan fitokimia
tumbuh-tumbuhan, alkaloid,
kumarin, flavonoid, isoflavonoid, dan terpenoid
ditemukan dapat memberikan efek sebagai
antimikroba dengan

antara lain

konsentrasi minimum
hambatan pertumbuhan (Minimum Inhibitory
Concentrations, MIC) dalam satuan pg/mL."™3
Mekanisme aktivitas antimikroba
pada ekstrak metanol daun B. purpurea L.
dapat dikaitkan dengan sinergisme antara
flavonoid asam hidroksi dan seskuiterpen.
Flavonoid merupakan kelompok metabolit
sekunder terbesar pada tumbuhan. Flavonoid

menunjukkan aktivitas antimikroba melalui

pembentukan  kompleks dengan dinding
sel bakteri sedangkan kajian aktivitas
seskuiterpen dan asam hidroksi sebagai
antibakteri masih sangat terbatas.®
4.1.2.Antidiabetes

Potensi antidiabetes dievaluasi dari
ekstrak metanol kulit kayu B. purpurea L.
Pengujian dilakukan pada mencit yang

telah dipuasakan 12 jom sebelum diinduksi
menggunakan Aloksan 12 mg/kg secara
intraperitoneal.  Pengujian  menggunakan
metformin sebagai standar dengan dosis
50 mg/kg. Glukosa darah mencit diukur
dengan glukometer pada interval O jam,

1 jam, 3 jom dan 5 jom setelah pemberian
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ekstrak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
ekstrak metanol dengan dosis 200 mg/kg
pada mencit ditemukan memiliki aktivitas
antidiabetes secara signifikan (p < 0,01)
yang dibandingkan dengan standar.”

Menurut beberapa peneliti senyawa
polifenol  (flavonoid) dalam  tanaman
bertanggung
antidiabetes dan ini adalah kemungkinan
mekanisme flavonoid yang menurunkan kadar
glukosa darah secara signifikan.”

Flavonoid terutama kuersetin memiliki

jawab untuk aktivitas

kemampuan dalam menghambat GLUT 2
mukosa usus sehingga dapat menurunkan
glukosa. Hal menyebabkan
pengurangan penyerapan glukosa  dan
fruktosa dari usus sehingga kadar glukosa

absorbsi ini

darah turun. GLUT 2 merupakan transporter
glukosa di pada kondisi
Pada penelition yang dilakukan Song et
al didapatkan bahwa flavonoid dapat
penyerapan glukosa. Ketika
kuersetin tertelan bersamaan dengan glukosa,
hiperglikemia secara signifikan
Hal ini menunjukkan bahwa kuercetin dapat

usus normal.

menghambat
menurun.

menghambat penyerapan glukosa melalui
GLUT 2.4
Flavonoid juga dapat menghambat
fosfodiesterase sehingga meningkatkan cAMP
pada sel beta pankreas.’® Peningkatan cAMP
akan menstimulasi pengeluaran protein kinase
A (PKA) yang merangsang sekresi insulin

semakin meningkat.'®

4.1.3.Antiulcer dan Antiinflamasi

Ekstrak kloroform daun B. purpurea L.
diketahui memiliki aktivitas antiulcer dan anti
inflamasi yang diuvjikan pada tikus dengan
pemberian pemberian dosis 500 mg/kg
setelah diinduksi
Pengujian menggunakan omeprazole (30
mg/kg) sebagai Hasil
pengujian menunjukkan bahwa ekstrak secara
signifikan (p < 0,05) meningkatkan produksi
lendir dinding lambung dan menaikkan pH isi
lambung serta memberikan proteksi sebesar
81% terhadap pilorus (omeprazole 90%).
Ekstrak memiliki aktivitas antiulkus, antisekresi
sitoprotektif, yang dapat dikaitkan
dengan kandungan flavonoid dan

secara oral indometacin.

kontrol standar.®

dan
tanin
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dengan menghambat sintesis prostaglandin
pada sistem pencernaan yang mengakibatkan
pengurangan sekresi asam lambung dan
memproduksi hormon steroid adrenal yang
dapat sebagai anti inflamasi.?

4.1.4.Antipiretik

Aktivitas antipiretik ekstrak etanol daun
B. purpurea L. diuji terhadap tikus menggunakan
1,6 gram ekstrak yang disuspensikan hingga
100 ml NaCMC 1% b/v. Hewan uji diinduksi
demam dengan pemberian pepton 5%.°

Hasil uji menunjukkan efek terhadap
terhadap penurunan suhu tubuh tikus. Ekstrak
dengan konsentrasi 1,6% b/v menunjukkan
efek optimal, tetapi potensinya masih lebih
kecil daripada suspensi paracetamol 0,09%
b/v sebagai pembanding.’

4.1.5.Penyembuhan Luka

Ekstrak kloroform dan metanol B.
purpurea L. dibuat dalam salep basis
karbopol 2,5% (b/b) dan 5% (b/b) untuk
luka bakar yang dioleskan secara topikal
pada bagian yang dicukur dari sisi punggung
(panjang sekitar 6 cm) kelinci, dan digunakan
Aloe vera 5% sebagai standar.'® Pengamatan
penyembuhan luka dilakukan secara visual
dan diberikan skor. Hasil skor memperlihatkan
bahwa ekstrak metanol B. purpurea L. pada
kedua dosis signifikan secara statistik (p
<0,05) memperlihatkan  aktivitas  yang
hampir sama dengan A. vera pada aktivitas
penyembuhan luka periode epitelisasi dan
kontraksi luka -50%. Ekstrak metanol tidak
memberikan jenis iritasi apapun kecuali pada
dosis tinggi ditemukan sedikit kemerahan.'

4.1.6.Antiepilepsi (antikonvulsan)

Aktivitas antiepilepsi ekstrak etanol B.
purpurea L. pada mencit yang diinduksi dengan
PTZ (pentylenetetrazole induced seizure) 105
mg/kg (i.p). Aktivitas antikonvulsan yang
signifikan (p <0,001) dapat dilihat dari
fase epilepsi. Semakin
tinggi dosis ekstrak etanol B. purpurea L. maka

penurunan  durasi

semakin tinggi perlindungan kejang pada
tikus serta menghasilkan O mortilitas yaitu hasil
yang sama dengan pemberian diazepam 2
mg/kg sebagai standar."’
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Ekstrak etanol B. purpurea L. diketahui
meningkatkan  pelepasan  GABA
meningkatkan katekolamin yang memberikan
efek antikonvulsan."'

dan

4.1.7.Antidepresan

Ekstrak etanol daun B. purpurea L. diteliti
potensi sebagai pada
mencit dengan imipramine 10 mg/kg sebagai
yang diberikan 1 jam
penguijian.'? Penguijian aktivitas antidepresan
dilakukan
Forced Twim Test (FST) dan Tail Suspension Test

antidepresannya

standar sebelum

dengan menggunakan metode
(TST) dengan melihat durasi mobilitas dan
imobilitas selama 4 menit terakhir dalam 6
menit pengujian. Ekstrak etanol dengan dosis
500 mg/kg menghasilkan penurunan wakitu
imobilitas dalam model TST dan FST. hal
tersebut sebanding dengan obat antidepresan

standar Imipramine.'?

4.2. Kandungan Kimia

Daun, kulit kayu, akar, dan bunga pada
tanaman B. purpurea L. terkenal memiliki
aktivitas farmakologis dan banyak digunakan
pengobatan
kandungan
purpurea L. mengandung metabolit sekunder

dalam tradisional  karena

senyawa yang dimilikinya. B.

berupa flavonoid, saponin, glikosida, fitosterol,
senyawa fenolik, asam lemak, triterpenoid,
dan oxepin."”

Sejumlah penelitian melaporkan bahwa
terdapat campuran ester lemak fitol, lutein,
dan B-sitosterol ketika dilakukan isolasi dari
daun B. purpurea L.'® Selain itu didapatkan
senyawa bavhinia stastatin 1, 2, 3 serta
pacharin (golongan oxepin) yang diisolasi
dari ekstrak etanol akar B. purpurea L. Struktur
kimia golongan oxepin dalam tumbuhan B.
purpurea L. dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur kimia senyawa oxepin dari
Bauhinia purpurea L.’
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Hasil isolasi pada ekstrak etanol batang
B. purpurea L. yang difraksinasi dengan
kloroform didapatkan senyawa glikosida
yaitu  5,6-dihidroksi-7-metoksiflavon
6-0-b-D-xylopiranosida,
senyawa tersebut seperti yang tertera pada
Gambar 3.

CH,0 ‘ 0
|

flavon

struktur dari

RO
OH O
R =xylosyl

Gambar 3. Struktur  kimia  5,6-dihidroksi-

7-metoksiflavon 6-0-b-D-

xylopiranosida?®
5. Simpulan

Berdasarkan beberapa informasi

yang telah Bauhinia purpurea L. telah
dimanfaatkan secara empiris dan terbukti
secara ilmiah memiliki berbagai aktivitas
farmakologi diantaranya antimikroba,

antidiabetes, antiulcer dan antiinflamasi,
antipiretik, penyembuhan luka, antikonvulsan
dan antidepresan. Aktivitas-aktivitas tersebut
tersebut telah diuji baik secara in vitro maupun
in vivo. Kandungan metabolit sekunder dalam
tumbuhan ini yang diduga bertanggungjawab
terhadap  aktivitas tersebut
adalah flavonoid, saponin, glikosida, fitosterol,
senyawa fenolik, asam lemak, triterpenoid,

dan oxepin.

farmakologis
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